Tiga Amalan Besar dalam Islam

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama

G A0 Jamh D8 ) 025 (e Wa2T e B inalll )35 (pa Ly g5 8 5600500 5 Ak 5 80085 bzl )
Ui e alg Om 20 Al g5 a0 Tagas G el 5 Al ol y a5 40 W) &) Y 5 sl s A coals 6 (g

S Wl dall o5 ) Gl agad fas aiias all e 5 saak
06 Eia a5 56 Al (o 38 (oaidiy alias) 4 e
O3aliad 215 Y) 3545 Y 5 408 A a8 ) sl Gl g

1538 318 288 A0 505 A gl (s o 688 280 i s &I 20 il Vi 58 1o 85 0 180 1 il Gl Ll
e

=

O85 de iy 4nak 085 i 5yl Hag alg adle dn JTia axss ¢ hel) S5 4 QS ¢insl) acal G

;;;ui_)m\@gjma’sjijmgaag

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda

Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para



shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di antara bentuk kasih sayang Allah kepada hamba-Nya adalah ketika Allah memberikan
balasan atas semua amal kebaikan hamba-Nya. Allah Subhanahu wa Ta’ala akan membalas
setiap kebaikan yang dilakukan oleh seorang hamba minimal 10 Kkali lipat. Bilangan balasan
itu bisa terus berganda dan tumbuh semakin besar, tergantung pada keikhlasan dan takaran
rezeki yang Allah berikan kepadanya. Bilangan balasan itu bisa mencapai 700 kali lipat.
Bahkan, ada amalan yang hanya Allah yang mengetahui besarnya pahala dari amalan tertentu.

Salah satu fase yang akan dialami oleh manusia setelah hari kebangkitan adalah ““Yaumul
Mizan”, yangmana Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menimbang amalan hamba-hamba-Nya
pada hari tersebut. Berkaitan dengan hal ini, ada tiga amalan yang hampir-hampir timbangan

Mizan tidak mampu menimbangnya disebabkan saking besarnya pahala dari tiga amal ini.

Dari Ibnu Qudamah Rahimahullah beliau berkata:
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“Ada tiga amalan yang tidak bisa masuk timbangan Mizan pada hari kiamat karena

kebesarannya.”



Sesungguhnya hampir-hampir Mizan tidak kuat memikulnya dan menimbangnya. Ini
merupakan bahasa untuk menggambarkan betapa besarnya pahala yang terkandung di dalam

tiga amalan ini:

Pertama: Pahala Memaafkan Di Antara Manusia

Memberi maaf adalah salah satu amal istimewa yang pahalanya tidak terbatas. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Balasan suatu keburukan adalah keburukan yang setimpal. Akan tetapi, siapa yang
memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat), maka pahalanya dari Allah.

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang dzalim.” (QS. Asy-Syura: 40).

Bahkan, untuk menggambarkan saking besarnya pahala memaafkan, salah satu pintu Syurga
adalah pintu memaafkan. “Al-Kazhimina Al-Ghaizha wa Al-Afina ‘an An-Naas” (Menahan
amarah dan memaafkan orang lain). Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Sesungguhnya Allah memiliki sebuah pintu di Syurga. Tidaklah yang masuk melaluinya,
kecuali orang-orang yang memaafkan kedzaliman.” (Diriwayatkan oleh Ahmad. Lihat Fath Al-
Bari, 7: 28).

Maka dari itu, mari saling memaafkan di antara kita, agar Allah memaafkan kesalahan Kita.
Bukankah balasan setimpal dengan apa yang diperbuat? Bukankah kita suka ketika Allah
memaafkan kesalahan kita? Sebagaimana engkau telah memaafkan kesalahan orang lain, maka
Allah akan memaafkan kesalahanmu. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Maafkanlah, niscaya kamu akan dimaafkan (oleh Allah).” (HR. At Thabrani).

Kedua: Pahala Kesabaran

Amalan kedua yang tidak ada timbangannya adalah sabar. Orang yang bersabar akan

disempurnakan pahalanya. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertaqwalah kepada
Tuhanmu.” Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Bumi
Allah itu luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan
pahalanya tanpa perhitungan.” (QS. Az-Zumar: 10).

Tidak ada amalan yang Allah sertakan kabar gembira dengan pahala tanpa batas, kecuali sabar.
Maka, pahala kesabaran jika Allah terima digambarkan, hampir-hampir Mizan tidak kuat untuk

memikul pahala kesabaran tersebut.

Ketiga: Pahala Puasa Ramadhan

Amalan ketiga yang istimewa di sisi Allah adalah berpuasa. Pahala puasa Ramadhan itu kalau
diterima, maka sesungguhnya pahalanya tiada batas. Dalam sebuah hadits Qudsi disebutkan:
Dari Abu Hurairah, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh
kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Kecuali
amalan puasa. Amalan puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya.
Disebabkan dia telah meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku.” Bagi orang yang
berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan, yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka dan
kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabb-nya. Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih
harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturi.” (HR. Bukhari no. 1904, 5927 dan Muslim
no. 1151)

Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak pernah menyebutkan ibadah yang langsung
disandarkan kepada-Nya, yaitu kepada Allah, kecuali pahala puasa Ramadan. Dan para ulama
menjelaskan kenapa dikatakan puasa itu untuk-Ku? Karena puasa mendatangkan sikap
murogobah (merasa diawasi oleh Allah dan merasakan kehadiran Allah Subhanahu wa Ta’ala).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Saat ini kita berada dalam bulan Ramadhan, dimana semua amal kebaikan akan
dilipatgandakan pahalanya. Maka dari itu, mari kita jaga puasa kita dari perkara yang
membatalkan atau mengurangi pahala puasa. Kemudian berusaha menjadi pribadi yang sabar,
dan kita memaafkan orang-orang yang pernah berbuat buruk kepada kita. Semoga Allah
Subhanahu wa Ta’ala menganugerahkan kepada kita pahala atas tiga amalan tersebut. Aamiin

ya Rabbal ‘alamiin.
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Khutbah Kedua
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